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Abstract 
This research aim to measure how effective the performance of the Department of 
Transportation in the city of Surabaya Tambak Oso Wilangon Station Unit in 
serving passengers who will use the services of the Tambak Oso Wilangon station. 
This research use method coverage ratio, which is the method used to compare 
between potential and realization of an existing budget in 2011 and 2012. The 
data is taken from the primary data report Tambak Oso Wilangon Station Unit. 
The results showed an increase of 0.05% in 2011 which amounted to Rp 
761,292,150.00 from Rp 760,886,830.00 of the total potential. And the result 
showed an increased of  3.68% in 2012 which amounted to Rp 788,887,633.00 
from Rp 760,886,830.00 of the potential total potential budgeting. 
Keyword: Performance, Station, Retribution, Coverage Ratio 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini Indonesia sangat gencar melakukan pembangunan di setiap 
daerah dan di berbagai sektor. Demi terealisasi pembangunan di setiap daerah, 
maka pendapatan daerah perlu ditingkatkan.  
Pendapatan asli daerah berasal dari berbagai macam sektor, seperti sektor 
migas dan nonmigas. Pendapatan asli daerah yang didapat dari sektor nonmigas 
salah satunya berasal dari adanya pendapatan retribusi yang ada pada salah satu 
organisasi sektor publik. Pendapatan asli daerah tersebut digunakan kembali untuk 
melakukan pembangunan di berbagai sektor.   
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Seperti halnya pada pembangunan sektor publik. Semakin hari organisasi 
sektor publik dibutuhkan oleh masyarakat luas. Organisasi yang berfungsi 
melayani masyarakat sangat dibutuhkan keberadaannya. Untuk itu pembangunan 
organisasi sektor publik perlu pengawasan, agar tidak terjadi penyimpangan 
dalam pembangunannya. 
Pengawasan pembangunan ini tidak terlepas dengan bagaimana cara dalam 
melakukan analisis menggunakan metode yang terkait. Seperti metode balanced 
scorecard, portofolio, economic value added, metode performance prism dan 
metode coverage ratio. 
Salah satu uji kinerja adalah menggunakan metode coverage ratio. Metode 
coverage ratio ialah metode yang membandingkan antara potensi pendapatan 
dengan realisasi anggaran yang terjadi pada tahun berjalan. 
Salah satu bentuk analisis kinerja dalam menggunakan metode coverage 
ratio ialah organisasi sektor publik yang memiliki peranan penting seperti 
transportasi dibawah naungan Dinas Perhubungan. Dinas Perhubungan mengatur 
dan menyediakan fasilitas yang layak untuk kenyamanan masyarakat. Dalam hal 
ini penelitian ditujukan dengan mengambil sampel pada Terminal Tambak Oso 
Wilangon yang terletak pada Kota Surabaya, Jawa Timur.  
Terminal Tambak Oso Wilangon ini dibangun pada tahun 1994. Awal 
pendirian terminal Tambak Oso Wilangon ini dimaksudkan pemerintah untuk 
memindahkan keberadaan Terminal Jembatan Merah yang dianggap memiliki 
lahan yang kurang luas. Terminal Tambak Oso Wilangon dibangun pada kawasan 
Barat Surabaya dan bertujuan untuk mendampingi Terminal Purabaya sebagai 
terminal bertipe A. Terminal Tambak Oso Wilangon memiliki lahan yang cukup 
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luas tetapi belum menunjang adanya kegiatan terminal bertipe A yang ditetapkan. 
Akses jalan yang cukup sulit untuk dilalui karena tidak strategisnya tempat 
pembangunan terminal bertipe A ini. 
Area lahan parkir di Terminal Tambak Oso Wilangon ini tidak memiliki 
lahan yang cukup luas untuk disinggahi oleh perusahaan otobis yang bertipe Antar 
Kota Antar Propinsi. Akses yang lama juga dirasakan penumpang yang akan 
menuju ke arah Timur dari Pulau Jawa ini. Akses tersebut disebabkan oleh tidak 
adanya fasilitas bus yang menghubungkan langsung para penumpang dari wilayah 
Barat Pulau Jawa dengan wilayah Timur Pulau Jawa. Dengan tidak adanya 
fasilitas ini, para penumpang dirugikan oleh waktu karena para penumpang di 
haruskan untuk menuju Terminal Purabaya terlebih dahulu. 
Terminal Tambak Oso Wilangon ini tidak memiliki fasilitas penunjang 
seperti yang ada di Terminal Purabaya untuk kenyamanan para perusahaan 
otobus. Area lahan yang sepi juga menjadi pemicu sepinya para penumpang untuk 
masuk ke dalam Terminal Tambak Oso Wilangon ini. Penumpang lebih memilih 
tidak masuk kedalam Terminal dan memilih menunggu bus yang akan ditumpangi 
di luar area Terminal Tambak Oso Wilangon ini. 
Melihat fenomena ini penulis meneliti pengukuran kinerja dinas terkait 
dengan menggunakan metode coverage ratio.  Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat seberapa efektif kinerja Dinas Perhubungan di Terminal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat besarnya anggaran yang 
dianggarkan dan terealisasi yang dinyatakan dalam rupiah. Selain itu untuk 
melihat sektor yang perlu ditingkatkan demi merealisasikan tujuan pembangunan 
terminal Tambak Oso Wilangon yakni terminal tipe A. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian dan Fungsi Terminal 
Pengertian terminal menurut Undang-Undang nomor 14 tahun 1992 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah merupakan simpul dalam sistem 
jaringan transportasi jalan yang berfungsi pokok sebagai pelayanan umum antara 
lain berupa tempat untuk naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang, 
untuk pengendalian lalu lintas dan angkutan kendaraan umum serta sebagai 
tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 
Pengertian terminal menurut Dirjen Perhubungan Darat Direktorat Bina 
Sistem Prasarana dalam Pedoman Teknis Pembangunan Terminal Angkutan Jalan 
Raya dalam Kota dan Antar Kota adalah: 
1. Titik simpul tempat terjadinya putus arus yang merupakan prasarana 
angkutan, tempat kendaraaan umum menaikkan dan menurunkan penumpang 
dan/atau barang, tempat perpindahan penumpang atau barang baik intra 
maupun antar moda transportasi yang terjadi akibat arus pergerakan manusia 
dan barang serta tuntutan efisiensi transportasi. 
2. Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian sistem 
arus angkutan penumpang atau barang. 
3. Prasarana angkutan dan merupakan bagian dari sistem transportasi untuk 
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang. 
4. Unsur tata ruang yang mempunyai peranan penting bagi efisiensi kehidupan 
wilayah/kota dan lingkungan. 
Undang-Undang nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan meyebutkan bahwa terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum 
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yang digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan 
menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan. 
Disimpulkan bahwa pengertian dari terminal adalah prasarana transportasi 
kendaraan bermotor untuk kegiatan pelayanan publik dalam kegiatan menaikkan 
dan menurunkan orang dan/atau barang serta mengatur keberangkatan dan 
kedatangan kendaraan umum yang merupakan salah satu wujud jaringan simpul 
transportasi. 
Fungsi dari terminal menurut Dirjen Perhubungan Darat Bina Sistem 
Prasarana ialah dapat ditinjau dari tiga unsur yaitu: 
1. Fungsi terminal bagi penumpang adalah untuk kenyamanan menunggu, 
kenyamanan perpindahan dari satu moda ke moda lain, tempat tersedianya 
fasilitas dan informasi dan fasilitas parkir bagi kendaraan pribadi. 
2. Fungsi terminal bagi pemerintah jika dilihat dari segi perencanaan dan 
manajemen lalu lintas, untuk menata lalu lintas dan menghindari kemacetan, 
serta sebagai sumber pemungutan retribusi dan pengendali arus kendaraan 
umum. 
3. Fungsi terminal bagi operator bus adalah untuk pengaturan pelayanan operasi 
bus, penyediaan fasilitas istirahat dan informasi bagi awak bus dan fasilitas 
pangkalan.   
Klasifikasi Terminal 
 Adapun klasifikasi terminal penumpang menurut Kepmenhub No. 31 
Tahun 1995 adalah sebagai berikut: 
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1. Terminal penumpang Tipe A berfungsi melayani kendaraan umum untuk 
angkutan antarkota antarpropinsi, dan/atau angkutan lintas batas negara, 
angkutan antarkota dalampropinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan. 
2. Terminal penumpang Tipe B berfungsi melayani kendaraan umum untuk 
angkutan antarkota dalampropinsi, angkutan kota dan/atau angkutan 
pedesaan. 
3. Terminal penumpang Tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk 
pedesaan. 
Klasifikasi terminal penumpang pada dasarnya dapat dilihat dari dua 
sudut pandang (Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri, 1981): 
1. Klasifikasi berdasarkan peranannya dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu: 
a. Terminal Primer adalah terminal yang berfungsi melayani arus 
angkutan primer dalam skala regional. 
b. Terminal Sekunder adalah terminal yang berfungsi melayani arus 
angkutan sekunder dalam skala lokal/kota.  
2. Klasifikasi menurut fungsinya dapat dibedakan menjadi: 
a. Terminal Utama (induk) adalah terminal yang berfungsi melayani arus 
penumpang jarak jauh dengan volume tinggi. Terminal ini biasanaya 
menampung 50-100 kendaraan perjam dengan luas kebutuhan ruang 
sebesar lebih kurang 10 Ha. 
b. Terminal Madya (menengah) yaitu terminal yang berfungsi melayani 
arus penumpang jarak sedang dengan volume sedang. Terminal ini 
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biasanya menampung 25-50 kendaraan perjam dengan luas kebutuhan 
ruang sebesar lebih kurang 5 Ha. 
c. Terminal Cabang (sub) yaitu terminal yang berfungsi melayani 
angkutan penumpang jarak pendek dengan volume kecil. Terminal ini 
menampung < 25 kendaraan perjam dengan luas kebutuhan ruang 
sebesar lebih kurang 2,5 Ha. 
d. Terminal Khusus yaitu terminal yang khusus melayani arus angkutan 
tertentu, seperti depot minyak Pertamina dll. 
Pendapatan Terminal 
Sumber pendapatan terminal terdiri dari beberapa sumber pendapatan 
diantaranya: 
1. Retribusi Terminal  
Retribusi Terminal adalah pelayanan atas penyediaan tempat parkir untuk 
kendaraan penumpang bis umum dan mobil barang, tempat kegiatan usaha, 
fasilitas lainnya di lingkungan terminal yang dimiliki dan atau dikelola oleh 
Pemerintah Daerah, tidak termasuk pelayanan peron.  
2. Sewa Loket penjualan tiket dan sewa kios/toko yang ada di lokasi terminal  
Pada tiap lokasi terminal terdapat bangunan untuk penjualan tiket (loket), 
khususnya untuk kendaraan umum lintas propinsi. Pengusaha yang membuka 
loket penjualan tiket dikenakan biaya sewa loket oleh terminal. Selain 
bangunan loket, bangunan lain yang juga terdapat dalam terminal adalah 
bangunan kios/toko tempat berjualan. Toko/kios biasanya diisi oleh para 
pedagang makanan maupun oleh-oleh dan berbagai barang dagangan yang 
banyak dibutuhkan selama orang dalam perjalanan.   
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3. Retribusi Parkir dan Toilet  
Retribusi parkir dan toilet yang ada dalam terminal, bila dikelola dengan baik, 
dapat menjadi sumber pendapatan yang potensial bagi terminal. Namun 
Kondisi toilet di terminal kotor dan tidak nyaman. Aroma bau yang sangat 
menyengat hidung menjadi hal yang biasa. Begitu juga dengan pengelolaan 
parkir yang tidak memiliki pembukuan pendapatan retribusi parkir 
menyebabkan banyaknya pendapatan yang bocor. 
Fasilitas Terminal 
Fasilitas terminal diatur sebagai berikut (Abubakar 1995:77): 
Fasilitas Utama  
1. Jalur pemberangkatan kendaraan umum 
2. Jalur kedatangan kendaraan umum. 
3. Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan.  
4. Bangunan kantorterminal 
5. Tempat tunggu penumpangdan/atau pengantar 
6. Menara pengawas 
7. Loket penjualan karcis 
8. Rambu-rambu dan papan informasi 
9. Pelataran parkir kendaraan pengantar dan/atau taksi.  
Fasilitas Penunjang  
1. Kamar kecil/toilet 
2. Musholla 
3. Kios 
4. Telepon umum 
9 
 
5. Tempat penitipan barang 
6. Taman 
Pelayanan Publik 
 Penduduk kota Surabaya membutuhkan transportasi sebagai sarana untuk 
melakukan berbagai aktivitas. Salah satu alat transportasi yang mudah digunkan 
ialah alat transportasi darat.  Dalam transportasi darat, jalan merupakan penunjang 
yang sangat vital. Pemerintah berupaya agar sarana jalan berkondisi baik sehingga 
mampu membantu masyarakat. 
 Sektor publik inovasi dibutuhkan dalam pengembangan suatupelayanan 
publik. Inovasi hadir sebagai sebuah produk baru untuk menggantikan cara yang 
lama. 
 Konsep inovasi sebagai basis keunggulan bersaing merupakan konsep 
yang lebih akrab dibahas dan dikembangkan dalam sektor bisnis pada dekade 
terakhir ini. Kajian inovasi dikembangkan seiring dengan upaya menjaga dan 
bahkan mengembangkan kemampuan bersaing sebuah organisasi. Kemampuan ini 
dianggap penting untuk menjaga kelangsungan hidup organisasi. (Khairul Muluk 
2008:37). 
  Keanekaragaman pelayanan publik mendorong untuk terciptanya 
pelayanan inovatif. Pelayanan inovatif dapat dikaitkan dengan inovasi pelayanan 
publik. Dimana inovasi pelayanan publik merupakan hal yang dapat diwujudkan 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat inovasi. Inovasi menurut 
Rogers adalah “an innovation is an idea, practice, or object that is perceived” 
(sebuah ide, praktik, atau obyek yang dianggap baru oleh individu satu unit adopsi 
lainnya). (Rogers Everret2003:12) 
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 Inovasi digunakan sbagai tuntutan akuntabilitas, transparasi dan berbagai 
prinsip good governance yang menggiring organisasi publik yang berkinerja lebih 
tinggi. (Jasfar Farida 2012: 23) 
METODE PENELITIAN 
Lokasi 
 Penelitian ini dilakukan di Terminal Tambak Oso Wilangon. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengukur suatu efektifitas kinerja dari Dinas Perhubungan 
pada UPT Terminal Tambak Oso Wilangon. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian yang dilakukan ini bersifat kuantitatif. Data yang diambil 
sebagai bahan analisis ialah laporan pertanggungjawaban yang ada pada Dinas 
Perhubungan UPT Terminal Tambak Oso Wilangon. Laporan 
pertanggungjawaban yang ada pada UPT Terminal Tambak Oso Wilangon ini 
didapat dengan melakukan survei primer yaitu pencarian data secara langsung dari 
responden di lapangan. Metode survei ini berupa observasi dan wawancara. 
 Observasi merupakan pengumpulan data melalui pengamatan langsung 
untuk mendapat data yang objektif. Sedangkan untuk wawancara dilakukan 
dengan sejumlah pihak terkait dengan penelitian, dalam hal ini dilakukan 
wawancara dengan petugas Dinas Perhubungan UPT Terminal Tambak Oso 
Wilangon. 
 Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan data 
sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari media elektronik seperti 
melalui internet dengan mengakses situs web terkait dengan Dinas Perhubungan. 
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Data sekunder yang diambil dilakukan untuk mendapat data-data terkait dengan 
Terminal Tambak Oso Wilangon ini, seperti halnya data mengenai keadaan 
wilayah yang ada pada Terminal Tambak Oso Wilangon yang terletak di 
Surabaya Barat ini. 
Alat Analisis  
  Pengukuran kinerja dari Dinas Perhubungan UPT Terminal Tambak Oso 
Wilangon ini menggunakan metode rasio pencapaian (coverage ratio). Di mana 
analisis coverage ratio ini secara garis besar ialah membandingkan antara target 
pendapatan yang ditetapkan pada tahun berjalan dengan realisasi pendapatan yang 
dicapai pada saat tahun berjalan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan coverage 
ratio (CR) sebagai indikator adanya selisih antara target anggaran dan realisasi 
anggaran. Dapat dirumuskan sebagai berikut: 
. Jika coverage ratio telah 
didapat, maka dapat diketahui selisih tingkat pemecahan antara realisasi dan 
potensi (ΔCR), yaitu dengan menggunakan perhitungan matematis ΔCR=100%-
CR.  
Prosedur Penelitian 
Pengumpulan Data 
 Data diperoleh dari laporan pertanggungjawaban yang dimiliki oleh UPT 
Terminal Tambak Oso Wilangon, meliputi jumlah bus yang masuk kedalam 
Terminal Tambak Oso Wilangon terutama bus Antar Kota Antar Propinsi, 
banyaknya penumpang yang masuk atau keluar di Terminal Tambak Oso 
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Wilangon pada tahun 2011 dan 2012 serta Pendapatan Asli Daerah yang 
ditargetkan dan realisasinya di UPT Terminal Tambak Oso Wilangon pada tahun 
2011 dan 2012. 
Menyusun dan Mengolah Data 
 Data yang telah didapat berupa data pertanggungjawaban UPT Terminal 
Tambak Oso Wilangon serta data sekunder lainnya yang telah terkumpul 
kemudian disusun dan diolah dengan menggunakan alat analisis berupa metode 
coverage ratio. Data yang diolah menggunakan metode coverage ratio pada tahun 
2011 dan 2012 ini diharapkan mampu untuk menghasilkan data yang dapat 
diperbandingkan. 
Penyajian data 
 Data yang telah diolah menggunakan coverage ratio ini disajikan serta 
dilakukakn analisis mengenai faktor apa saja yang menjadi pengaruh dalam 
kinerja Dinas Perhubungan Surabaya di terminal ditinjau dari aspek rasio 
pencapaian (coverage ratio).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi/sasaran yang dianggarkan untuk tahun 2011 dan tahun 2012 
sebesar Rp 760.886.830,00. Total realisasi pendapatan yang didapat pada tahun 
2011 sebesar Rp 761.292.150,00. Sedangkan untuk realisasi yang didapat pada 
tahun 2012 sebesar Rp 788.887.633,00. Pendapatan ini didapat dari berbagai 
retribusi seperti halnya retribusi bus, retribusi toilet, retribusi kios, retribusi MPU, 
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retribusi parkir dan retribusi reklame. Pendapatan yang terealisasi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.  Pendapatan UPT Terminal Tambak Oso Wilangon Th. 2011-2012  
No. Bulan Sasaran setahun  
(2011-2012) (Rp) 
Realisasi Th. 
2011 (Rp) 
Realisasi Th.  
2012 (Rp) 
1 Januari  49.205.850 86.171.940 
2 Pebruari  44.161.150 65.755.249 
3 Maret   65.424.600 66.769.602 
4 April  55.817.750 69.740.173 
5 Mei  69.793.200 61.603.614 
6 Juni  64.905.100 58.898.175 
7 Juli  62.210.200 66.058.215 
8 Agustus  57.784.500 64.196.096 
9 September  92.100.300 57.506.296 
10 Oktober  66.582.000 59.893.403 
11 Nopember  66.832.700 62.521.969 
12 Desember  66.474.800 59.772.901 
 Jumlah 760.886.830 761.292.150 788.887.633 
 Sumber: Data Diolah dari UPTD Terminal Tambak Oso Wilangon 
Realisasi retribusi untuk tahun 2011 sebesar Rp 761.292.150,00. 
Sedangkan realisasi untuk tahun berjalan 2012 ialah sebesar Rp 788.887.633,00. 
Potensi yang ditetapkan untuk tahun 2011 dan 2012 sebesar Rp 760.886.830,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang didapat pada tahun 2011 dan 2012 
lebih besar daripada yang dianggarkan. Potensi anggaran pada tahun anggaran 
2011 sebesar 99,95% dari realisasi yang dicapai. Sedangkan potensi anggaran 
untuk tahun 2012 sebesar 96,32% dari realisasi anggaran yang dicapai. Selisih 
yang dicapai antara prosentase realisasi dengan potensi yang dianggarkan (ΔCR) 
pada tahun 2011 sebesar 0,05%. Sedangkan ΔCR untuk tahun 2012 sebesar 
3,68%. 
Jika dilihat dari pendapatan pertahun pada tahun 2011 dan 2012 maka 
akan terlihat rincian pendapatan seperti yang dijelaskan pada tabel berikut: 
 
14 
 
Tabel 2. Rincian Pendapatan Retribusi Terminal Tambak Oso Wilangon 
Tahun 2011 dan Tahun 2012 
No Jenis 
Jumlah per Tahun (Rp) Selisih      
(2012-2011) 2011 2012 
1 Retribusi bus ekonomi 
antar kota 
151.002.000 154.372.000 3.370.000 
2 Retribusi bus umum 140.463.000 231.920.000 91.457.000 
3 Retribusi bus angkotan 
kota 
19.376.000 21.712.000 2.336.000 
4 Retribusi MPU antar 
kota 
113.338.500 105.013.500 (8.325.000) 
5 Retribusi MPU tidak 
dalam trayek 
(taksi/angguna) 
14.258.000 13.734.000 (524.000) 
6 Retribusi parkir mobil 
pribadi 
54.299.000 60.263.500 5.964.500 
7 Retribusi parkir 
sepeda motor 
14.652.000 15.930.000 1.278.000 
No Jenis 
Jumlah per Tahun (Rp) Selisih 
(2012-2011) 2011 2012 
8 Retribusi kios 48.710.550 106.226.142 57.515.592 
9 Retribusi toilet 47.819.950 45.277.891 (2.542.059) 
10 Retribusi reklame 0 566.000 566.000 
11 Retribusi bus umum 
non ekonomi antar 
kota 
0 63.000 63.000 
12 Retribusi parkir mobil 
box, pick up, bus mini 
4.966.000 5.142.000 176.000 
13 Retribusi parkir MPU 
tidak dalam trayek 
5.087.000 4.927.500 (159.500) 
14 Retribusi bus mini 
penumpang umum 
21.031.500 21.820.500 789.000 
15 Retribusi MPU 
angkutan kota 
77.082.800 87.923.600 10.840.800 
 Perda No.7 tahun 
2001 (Januari dan 
Pebruari 2011) 
49.205.850 0 (49.205.850) 
 Total 761.292.150 788.887.633 27.595.483 
Sumber: Laporan pertanggungjawaban UPT Terminal Tambak Oso Wilangon 
Tabel di atas dijelaskan bahwa peningkatan terbesar terjadi pada sektor 
penerimaan retribusi bus umum. Pada tahun 2011 tercatat sebesar Rp 
140.463.000,00. Pada tahun 2012 pada sektor ini tercatat sebesar Rp 
231.920.000,00. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar  
yakni sebesar Rp 91.457.000,00. 
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Aturan Perda pada bulan Januari dan Pebruari 2011 disebabkan oleh 
adanya peraturan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah, yakni penghapusan 
pendapatan peron dan berlaku efektif per Januari 2011. Sehingga menyebabkan 
ketetapan pendapatan seperti yang telah dijelaskan pada tabel di atas. 
Penurunan terbesar dibandingkan tahun 2011 terjadi pada sektor retribusi 
MPU antarkota. Hal ini disebabkan karena berkurangnya minat para penumpang 
untuk masuk ke dalam terminal, sehingga para penumpang lebih memilih 
langsung melanjutkan perjalanan menggunakan bus dari Terminal Purabaya. 
Menurut kebanyakan penumpang akan lebih efisien dan menghemat waktu bila 
mereka langsung menggunakan bus dari terminal Purabaya tanpa harus menunggu 
berlama-lama di terminal Tambak Oso Wilangon. 
Pada sektor bus umum non ekonomi antarkota, hanya terjadi peningkatan 
sebesar Rp 63.000,00. Untuk pendapatan pada sektor ini terbilang kecil dan 
kurang memadai untuk Tambak Oso Wilangon yang bertipe terminal A. Hal ini 
dikarenakan malasnya operator bus untuk masuk ke dalam terminal Tambak Oso 
Wilangon. Alasan mereka ialah kurangnya fasilitas ruang tunggu seperti yang ada 
pada terminal Purabaya. Selain itu, untuk area parkir bus terbilang cukup sempit 
untuk menampung bus yang akan masuk. Para operator bus, seperti operator bus 
malam kelas eksekutif meminta fasilitas yang nyaman digunakan untuk mereka 
dan penumpang mereka seperti fasilitas yang ada pada terminal Purabaya. Hal ini 
yang tidak dimiliki oleh terminal Tambak Oso Wilangon, mengingat 
pembangunan terminal ini bertujuan untuk mendampingi terminal Purabaya yang 
bertipe A. Jadi dengan alasan seperti ini, mereka lebih memilih terminal Purabaya 
sebagai tempat operasional mereka.   
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Tabel 3.  Perhitungan ΔCR Retribusi UPTD Terminal Tambak Oso 
Wilangon Tahun 2011 (dalam rupiah) 
No Keterangan Jumlah 
1 Realisasi PAD Tahun 2011 761.292.150 
2 Potensi Anggaran Tahun 2011  760.886.830 
3 CR 99,95% 
 ΔCR 0,05% 
   Sumber: Data diolah dari laporan UPTD Terminal Tambak Oso Wilangon 
Tabel 4.  Perhitungan ΔCR Retribusi UPTD Terminal Tambak Oso 
Wilangon Tahun 2012 (dalam rupiah) 
No Keterangan Jumlah 
1 Realisasi PAD Tahun 2012 788.887.633 
2 Potensi Anggaran Tahun 2012  760.886.830 
3 CR 96,32% 
 ΔCR 3,68% 
  Sumber: Data diolah dari laporan UPTD Terminal Tambak Oso Wilangon 
 Tabel 4 dan tabel 5 dijelaskan bahwa besarnya keuntungan yang didapat 
dari rencana semula yang ditargetkan hanya Rp 760.886.830,00 mencapai Rp 
761.292.150,00 atau terjadi keuntungan sebesar 0,05% pada tahun 2011. Pada 
tahun 2012 terjadi peningkatan sebesar 3,68% atau sebesar Rp 788.887.663,00 
dari target yang semula dianggarkan. 
Tabel 5.  Indikator Kinerja UPT Terminal Tambak Oso Wilangon Dari 
Jumlah Bus/Nonbus 
No Obyek 
Indikator Kinerja 
2011 2012 
Datang Berangkat Datang Berangkat 
1 Bus (AKAP+AKDP+Bus 
Kota) 
108.455 110.827 101.334 101.361 
2 Nonbus (MPU) 246.138 246.138 210.027 210.027 
 Jumlah 354.593 356.965 311.361 311.388 
 Sumber: Data diolah dari laporan UPTD Terminal Tambak Oso Wilangon 
Tabel 6. Indikator Kinerja UPT Terminal Tambak Oso Wilangon Dari 
Jumlah Penumpang 
No Obyek 
Indikator Kinerja 
2011 2012 
Datang Berangkat Datang Berangkat 
1 Bus (AKAP+AKDP+Bus 
Kota) 
1.551.033 1.713.190 1.483.323 1.691.978 
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2 Nonbus (MPU) 1.105.798 1.105.798 954.241 954.241 
 Jumlah 2.656.831 2.818.988 2.437.564 2.646.219 
 Sumber: Data diolah dari laporan UPTD Terminal Tambak Oso Wilangon 
Bila dilihat dari jumlah bus dan penumpang yang datang dan pergi maka 
terjadi penurunan pada tahun 2012. Hal ini disebabkan karena kurang 
memadainya sarana yang ada di Terminal Tambak Oso Wilangon. Mulai dari 
lahan parkir yang sempit untuk terminal tipe A seperti yang ditetapkan pemerintah 
sampai kurangnya fasilitas untuk pelayanan bus malam, sehingga menyebabkan 
malasnya para operator bus Antar Kota Antar Propinsi untuk masuk kedalam 
terminal Tambak Oso Wilangon ini. Untuk area ruang tunggu juga kurang luas 
dan kurang nyaman untuk ditempati para calon penumpang yang akan 
menggunakan jasa di Terminal Tambak Oso Wilangon. 
SIMPULAN 
 Tahun 2011, pendapatan yang diterima oleh UPT Terminal Tambak Oso 
Wilangon sebesar Rp 761.292.150,00 sedangkan sasaran yang dianggarkan 
sebesar 760.886.830,00. Ini berarti terminal memperoleh surplus sebesar 0,05% 
dari target yang dianggarkan. Pada tahun 2012, pendapatan yang diterima sebesar 
Rp 788.887.633,00 dari sasaran yang dianggarkan sebesar Rp 760.886.830,00. 
Pada tahun ini terjadi surplus yang melonjak menjadi 3,68%. 
 Sarana pada terminal Tambak Oso Wilangon ini perlu adanya pembenahan 
yang lebih signifikan agar tujuan dari dibangunnya terminal ini yaitu terminal tipe 
A dapat dipertahankan sebagaimana mestinya. 
Hasil analisis Kinerja Dinas Perhubungan Surabaya di UPT Terminal Tambak 
Oso Wilangon berdasarkan perhitungan dengan coverage ratio tahun 2011 dan 
2012 menunjukkan hasil yang positif, walaupun masih terjadi kekurangan pada 
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berbagai sektor. Dari perhitungan ini dapat dinyatakan bahwa Dinas Perhubungan 
Surabaya telah cukup berhasil dalam menciptakan efektifitas kinerja pada UPT 
Terminal Tambak Oso Wilangon. UPT Terminal Tambak Oso Wilangon tidak 
hanya dapat memenuhi potensi yang dianggarkan tetapi juga mampu 
menghasilkan surplus pendapatan. 
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